
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

MANAJEMEN BUSINESS CENTER
PROGRAM KEAHLIAN

MELALUI KONSEP TEACHING FACTORY
Oleh:

Kharina Karunia Apriyanti
Nurdyansyah

Magister Manajemen Pendidikan Islam
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Februari, 2023



2

Pendahuluan

• SMK sebagai lembaga pendidikan pencetak tenaga 
terampil dan kompeten harus mampu dibidangnya 
menghasilkan lulusan siap kerja sesuai dengan 
kebutuhan dunia industri. 

• SMK harus mampu menyesuaikan diri untuk 
meningkatkan mutu dan hasil pendidikan dengan 
mempersiapkan lulusan sesuai kebutuhan dunia industri 
dan hal kewirausahaan.

• Hal tersebut dapat diwujudkan dalam pembelajaran 
berbasis industri.
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Pendahuluan
• Kompetensi kerja yang dibutuhkan mencakup pengetahuan

tambahan berupa penguatan keterampilan / skill, meliputi
kompetensi dari lembaga profesi, soft skill keahlian pribadi, dan
interpersonal yang memenuhi standar.

• Keefektifan sistem belajar dan pembelajaran program keahlian
APHP yang dibutuhkan industri meliputi bagian produksi dan
bagian pemasaran

• Pengelolaan Business Center Program Keahlian APHP melalui
konsep TEFA merupakan titik utama dengan proses 
pembentukan manajemen, proses produksi, proses pemasaran, 
dan evaluasi. 

• Konsep TEFA terintegrasi dengan Business Center untuk
pelaksanaan praktik siswa.
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Metode
• Kualitatif, metode deskriptif dengan studi kasus

• Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. 

• Observasi dilakukan dengan studi Lapangan di lingkungan Business Center MUSA’s 
CORNER Program Keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian SMK 
Muhammadiyah 1 Nganjuk

• Wawancara dilakukan dengan tanya jawab dengan sumber data pokok yaitu 
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Hubungan Masyarakat, Wakil Kepala Sekolah Bidang  Sarana dan 
Prasarana, Ketua Program Keahlian, dan guru produktif dan siswa pada 
kompetensi Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian di SMK Muhammadiyah 1 
Nganjuk.

• Studi Dokumentasi dilakukan dengan cara melihat dan mengkaji dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan konsep TEFA, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, job sheet, jadwal pembelajaran, pelaksanaan Uji 
Kompetensi Keterampilan, MoU sekolah dengan Dunia Usaha / Dunia Industri 
(DU/DI), serta foto-foto kegiatan. 
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Hasil
OBSERVASI

• Perencanaan dalam pegelolaan Business Center MUSA’s CORNER  
: analisis kurikulum program keahlian APHP yang berpedoman 
pada SKKNI, diselaraskan dengan proses dan produk dari industri, 
atau sinkronisasi kurikulum. 

• Sumber daya manusia yang tersedia di sekolah :  guru, toolman, 
dan tenaga administrasi. Top Manajemen sekolah dalam 
dukungan yang dapat diberikan oleh lembaga dalam kegiatan 
pembelajaran, DU/DI yang bermitra untuk membantu 
pengelolaan Business Center.

• Kegiatan Sumber Daya Manusia yang terdiri dari perencanaan 
program pengajaran, perencanaan strategi pelaksanaan dan 
pengembangan Business Center dengan Konsep TEFA.

• Strategi penerapan pengelolaan Business Center  : analisis SWOT 
terhadap kondisi dan potensi bisnis



6

Hasil
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Hasil

Studi Dokumentasi

• Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, job sheet, jadwal
pembelajaran, pelaksanaan Uji Kompetensi 
Keterampilan, MoU sekolah dengan Dunia Usaha / 
Dunia Industri (DU/DI), serta foto-foto kegiatan
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Pembahasan
Perencanaan (Planning) Pengelolaan Business Center dengan konsep Teching
Factory 

• Sarana dan Prasarana berupa ketersediaan fasilitas yang dapat membantu
kelancaran kegiatan pratikum, diantaranya adalah laboratorium produksi, ruang
display, tempat pemasaran, dan media pemasaran,

• Kebutuhan mesin dan alat praktik yang memenuhi standar,

• Sumber daya manusia guru pengampu yang kompeten dan sesuai sertifikasi latar
belakang pendidikan,

• Penentuan sinkronisasi kurikulum program keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil
Pertanian dengan industri (DU/DI), yang dilanjutkan dengan MoU,

• Penentuan jadwal pembelajaran dengan sistem block,

• Penentuan program kerja Business Center,

• Dana anggaran kegiatan dalam mengelola Business Center

Dari hasil penelitian dilihat bahwa Perencanaan konsep TEFA pada Business Center 
MUSA’s CORNER program Keahlian APHP SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk memenuhi
standar kriteria yang sesuai.
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Pembahasan
Pengorganisasian (Organizing) Business Center dengan konsep Teaching Factory

• Struktur organisasi pada Business Center MUSA’s CORNER Program Keahlian APHP 
disusun berdasarkan struktur organisasi sekolah. 

• Bekerjasama dengan DU/DI, manajemen di industri dapat meningkatkan
kemampuan inovasi dengan menciptakan sumber daya manusia yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman kualitas kerja, memotivasi untuk berbagi
pengetahuan dan menjaga kompetensi.

• Struktur organisasi Business Center MUSA’s CORNER melibatkan siswa dalam hal
Praktik Kerja Lapangan (PKL). DU/DI terlibat dalam rencana bisnis program SMK 
pusat keunggulan untuk program keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian

• Guru mata pelajaran produktif difokuskan pada pengaruh praktik organisasi
pembelajaran. 

• Hasil kajian praktek manajemen terhadap kualitas sumber daya manusia
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara manajemen
dengan sumber daya manusia dalam hal kualitas pelayanan di industri, 
terungkap bahwa sumber daya manusia secara langsung berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja, kualitas pelayanan secara keseluruhan, dan dalam hal
produktivitas
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Pembahasan
Pelaksanaan (Actuating) Konsep Teaching Factory 
pada Business Center

Konsep TEFA pada pengelolaan Business Center program keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil
Pertanian SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk mengadopsi manajemen produk industri bakery 
dan cafeteria.

Pengelolaan Business Center dengan konsep TEFA pada program keahlian APHP  termasuk
pengelolaan laboratorium, unit produksi meliputi tata letak, tata tertib dan petunjuk
pelaksanaan produksi diatur seperti ruang kerja di industri, namun masih aldalam skala kecil. 
Penataan ini didasarkan pada tingkat kompetensi yang harus dicapai. Berdasarkan
pengaturan ini siswa belajar dengan situasi dan pola kerja di industri. 

Kerjasama dengan perusahaan akan menguntungkan kedua belah pihak. Sekolah
mendapatkan sarana dan prasarana yang memadai. Siswa dapat memiliki kompetensi yang 
sesuai dengan industri. Guru produktif memperoleh kompetensi dan model pengajaran yang 
sesuai dengan industri. Industri mendapatkan tenaga kerja yang kompeten. 

Konsep TEFA berkontribusi besar dalam menciptakan lingkungan kerja tim, inovasi, hubungan
yang kuat dengan industri dan fokus yang kuat pada pengembangan kompetensi, 
berkolaborasi dengan kolaborasi industri dalam penelitian terapan terbaru yang melakukan
proyek pengembangan untuk pelatihan dan pengembangan staf dan siswa.
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Pembahasan
Pengendalian  (Controlling) Business Center dengan konsep Teaching 
Factory

• Petunjuk pelaksanaan produksi diberikan kepada guru dan siswa
produktif untuk melaksanakan pembelajaran di unit produksi. 

• Pengendalian mutu bahan baku, proses produksi, hingga proses 
pengemasan produk dan analisis dilakukan pada setiap proses 
produksi, sedangkan proses pemasaran produk melalui cafeteria 
Business Center MUSA’s CORNER dan mulai menuju sistem digital 
marketing.

• Pengawasan proses produksi dilakukan oleh ketua program keahlian
dan guru produktif yang mengajar di TEFA. Pelaporan dilakukan
pada akhir semester yang meliputi laporan keuangan dan program 
pengelolaan Business Center.
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Temuan Penting Penelitian

• Dalam pengembangannya sangat memerlukan 
dukungan dari Top manajemen SMK Muhammadiyah 1 
Nganjuk agar melibatkan program keahlian lain dalam 
hal ini adalah Rekayasa Perangkat Lunak dalam 
pengembangan digital marketing supaya mampu 
memasuki ranah online shopping dan aplikasi belanja 
melalui android.

• Pemasaran produk MUSA’s CORNER kedepannya 
adalah pengembangan sistem e-commerce.
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Kesimpulan

• Konsep TEFA pada pengelolaan Business Center dilaksanakan
sesuai dengan manajemen industri.

• Jadwal sistem block sangat menunjang .

• Penempatan profesionalisme kerja dalam TEFA dalam struktur
organisasi yang disesuaikan dengan kompetensinya. 

• Kerja sama interpersonal terjalin dengan baik. 

• Strategi pemasaran produk MUSA’s CORNER kedepannya
adalah pengembangan dengan sistem e-commerce
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